
Perspektif Agama dan Identitas  Volume 9, Nomor 11, Tahun 2024 Halaman 85-93 

  

85 Ernawati, dkk. - Peran Perempuan dalam Islam : Menggali Kesetaraan dan Kehormatan 

    

PERAN PEREMPUAN DALAM ISLAM : MENGGALI KESETARAAN 
DAN KEHORMATAN  

 
Mila Ernawati¹, Muhammad Dwi Nurhalim², Muhammad Reyhan Adiwibowo3, Jenuri⁴ 

Universitas Pendidikan Indonesia  

milaernawati12@upi.edu1, dwinurhalim4@upi.edu², muhreyhanadiwi@upi.edu³, jenuri@upi.edu⁴  

  
Abstrak: Perempuan memiliki peran yang signifikan dalam Islam, baik dalam lingkup domestik maupun 
publik. Islam memandang wanita dan pria sebagai makhluk yang sama dengan nilai kemanusiaan serta 
tanggung jawab spiritual, sebagaimana ditegaskan pada Al-Qur’an serta hadis. Studi yang kami lakukan 
bertujuan untuk menggali konsep kesetaraan dan kehormatan perempuan dalam Islam melalui 
pendekatan normatif dan analisis historis. Dalam tradisi Islam, perempuan diberikan hak atas pendidikan, 
kepemilikan harta, partisipasi sosial, dan perlindungan hukum, yang secara eksplisit diatur dalam teks-
teks agama. Namun, penerapan nilai-nilai ini sering kali terdistorsi oleh faktor budaya dan interpretasi 
yang bias gender, yang mengakibatkan pembatasan peran perempuan dalam beberapa masyarakat 
Muslim. Artikel ini juga mengupas bagaimana Islam menyeimbangkan peran perempuan sebagai 
manusia seutuhnya. Kajian ini menekankan pentingnya membedakan antara ajaran Islam yang murni 
dan praktik budaya lokal arena itu melanggar aturan agama Islam, jadi perempuan dapat menjalankan 
peran mereka secara optimal dengan tetap mempertahankan kehormatan dan integritas mereka. Dengan 
pemahaman yang lebih inklusif dan kontekstual terhadap ajaran Islam, diharapkan kesetaraan gender 
yang sejati dapat tercapai dalam kerangka nilai-nilai keadilan yang diajarkan Islam.   
Kata Kunci: Perempuan, Islam, Kesetaraan Gender, Kehormatan, Peran Perempuan, Keadilan, Al-
Qur’an, Hadis, Interpretasi Budaya. 
  

PENDAHULUAN  
Peran perempuan dalam Islam merupakan topik yang kaya akan nilai spiritual, sosial, dan 

historis. Dalam pandangan Islam, perempuan adalah makhluk seperti memiliki posisi istimewa, 
Sama derajatnya dengan laki-laki dalam hal tanggung jawab moral dan hak-hak asasi. Pada Al-
Qur’an serta hadis, ada begitu banyak ajaran menegaskan pentingnya menghormati dan 
melibatkan perempuan dalam setiap aspek kehidupan, baik pribadi, keluarga, maupun sosial. 

Al-Qur'an menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan sama dan memiliki 
kewajiban yang sama di hadapan Tuhan. Allah SWT berfirman:   

 
Ayat ini menunjukkan bahwa pria dan wanita memiliki posisi yang setara dalam hal pahala. 

Islam tidak memandang jenis kelamin sebagai tolok ukur keutamaan, melainkan keimanan dan 
amal perbuatan.   

Selain itu, Nabi .Muhammad. SAW pun Menaruh perhatian yang sangat pada kehormatan 
wanita. Dalam salah satu hadisnya, Rasulullah. SAW. bersabda:   

 
Isi hadis. ini mengajarkan bahwa perempuan, khususnya dalam lingkup keluarga, harus 

diperlakukan dengan kebaikan dan kasih sayang. Rasulullah SAW juga memerintahkan umatnya 
untuk menjaga martabat perempuan, menjadikannya sebagai ibu, istri, dan anak yang dihormati.   
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Namun, dalam perjalanan sejarah, peran perempuan sering kali mengalami tantangan 
akibat pengaruh budaya patriarki dan kesalahpahaman terhadap ajaran .Islam. Dengan demikian, 
umat Muslim sangat dianjurkan untuk menggali kembali nilai-nilai keadilan dan penghormatan 
terhadap perempuan Sebagaimana Dinyatakan dalam kitab suci Al-Qur'an dan sunnah 
Rasulullah.   

Pendahuluan berikut menjadi landasan untuk memahami Perempuan dalam Islam tidak 
hanya memiliki hak, namun juga berperan aktif dalam sebagai penggerak masyarakat yang 
berdaya dan memiliki kontribusi besar dalam berbagai bidang kehidupan. Penelitian dan diskusi 
tentang kesetaraan dan kehormatan perempuan dalam Islam perlu terus dilakukan untuk 
meneguhkan ajaran Islam yang universal dan penuh rahmat.    

 
METODOLOGI. PENELITIAN  

1. Pendekatan. Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam melalui pendekatan 

kualitatif untuk untuk mendeskripsikan secara mendalam peran perempuan dalam Islam 

dengan menggali konsep kesetaraan gender dan penghormatan terhadap perempuan dalam 

perspektif agama Islam. 

2. Jenis. Penelitian 

Studi ini bersifat studi literatur (library. research). Fokus studi ini adalah pada analisis 

Sumber-sumber utama Islam, seperti Al-Qur'an, Hadis, dan berbagai literatur keagamaan 

lainnya, termasuk pendapat para ulama. 

3. Sumber ,Data 

Terdapat dua kategori sumber data yang digunakan. kategori: 

1) Data Primer:  

➢ Ayat.-.ayat Al-Qur’an. yang membahas peran. wanita (misalnya, QS. An-

Nisa, QS. Al-Ahzab). 

➢ Hadis.-.hadis Nabi. Muhammad. SAW yang berhubungan dengan 

perempuan, baik dalam ranah sosial, ekonomi, maupun keagamaan. 

2) Data Sekunder:  

➢ Tafsir Al.-.Qur’an (misalnya.Tafsir. Ibnu. Katsir, .Tafsir Al-Maraghi). 

➢ Buku dan artikel ilmiah yang membahas isu gender dalam Islam. 

➢ Fatwa dan pendapat ulama tentang perempuan dalam Islam. 

➢ Analisis modern mengenai hak-hak yang sama antara pria dan wanita dalam 

agama Islam. 

4. Teknik. Pengumpulan. Data 

➢ Dokumentasi: Mengumpulkan dan mempelajari teks-teks agama, tafsir, dan literatur 

pendukung. 

➢ Kajian Pustaka: Menelusuri penelitian sebelumnya tentang peran perempuan dalam 

Islam, baik melalui jurnal, buku, maupun media daring terpercaya. 

5. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan melakukan analis, yang mencakup  langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi. Data: Menyeleksi ayat, hadis, dan literatur yang relevan dengan tema 

penelitian. 

2. Kategorisasi: Mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti: 

• Pandangan Al-Qur'an tentang kesetaraan pria dan wanita. 

• Penghormatan terhadap perempuan dalam hadis. 

• Peran perempuan di berbagai bidang (keluarga, sosial, ekonomi, politik). 

3. Penarikan Kesimpulan: Menginterpretasi data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, dengan mempertimbangkan konteks historis dan kontemporer. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian dengan harapan dapat menggali pemahaman yang 

lebih dalam tentang peran perempuan pada Islam, menyoroti prinsip-prinsip kesetaraan dan 

penghormatan yang bersumber pada ajaran agama. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian   

1. Kesetaraan Perempuan dalam Islam 

Islam memberikan kesetaraan yang adil Ketidaksamaan antara laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai .aspek .kehidupan:   

1. Kesetaraan dalam Nilai Spiritual 

Al-Qur’an menekankan bahwa pria dan wanita memiliki hak yang setara untuk 

beribadah kepada Tuhan. Dalam QS. Al-Ahzab: 35 disebutkan bahwa amal ibadah 

keduanya dihitung dengan dasar yang setara tanpa diskriminasi gender.   

 

Al.-.Ahzab, Ayat 35 :  

 
 

Allah SWT memaparkan karakteristik hamba-Nya yang akan mendapatkan 

pengampunan atas segala dosa dan diberikan tempat di surga. Terdapat sepuluh aspek 

yang membedakan individu-individu tersebut: 

1. Mereka taat dan patuh kepada hukum Islam, baik dalam ucapan maupun perbuatan. 

2. Mereka mengakui dan percaya pada ajaran Allah dan Rasul-Nya. 

3. Mereka secara konsisten menjalankan kewajiban agama dengan penuh konsentrasi dan 

ketenangan. 

4. Mereka selalu jujur dalam perkataan dan perbuatan, yang menunjukkan keimanan 

mereka yang sempurna. Sebuah hadis menyatakan bahwa Nabi Muhammad (saw) 

bersabda, "Pegang teguh kebenaran, karena kebenaran membawa kepada kebaikan, dan 

kebaikan membawa ke surga; hindarilah kebohongan, karena kebohongan membawa 

kepada kejahatan, dan kejahatan membawa ke neraka." 

5. Mereka menunjukkan kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan penderitaan sambil 

memenuhi perintah Allah dan menahan keinginan mereka. 

6. Mereka rendah hati dan berbakti kepada Allah, baik secara fisik maupun spiritual, 

dalam melaksanakan semua tugas mereka dengan tulus semata-mata untuk mencari 

keridhaan Allah. 

7. Mereka bersedekah dan membantu mereka yang membutuhkan dan kekurangan 

penghasilan. 

8. Mereka berpuasa, yang membantu mengendalikan keinginan, seperti yang disebutkan 

dalam sabda Nabi Muhammad (saw), "Wahai kaum muda, siapa di antara kalian yang 
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mampu menikah, hendaklah ia menikah, karena pernikahan lebih efektif dalam 

menurunkan pandangan dan menjaga kesucian; dan siapa yang tidak mampu, hendaklah 

ia berpuasa, karena puasa menahan keinginan." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 

Muslim dari Ibnu Mas'ud) 

9. Mereka menjaga kesucian dan kehormatan mereka dari segala perbuatan terlarang dan 

tidak bermoral, sesuai dengan firman Allah: 

 
10. Mereka senantiasa mengingat Allah dengan lidah dan hati mereka. 

2. Hak Pendidikan 

Nabi Muhammad SAW telah menegaskan bahwa kegiatan menuntut ilmu merupakan 

suatu keharusan bagi seluruh umat Islam, tanpa terkecuali. Dengan ini, perempuan 

memiliki hak untuk belajar dan menjadi bagian dari masyarakat yang berilmu. 

Pentingnya pendidikan bagi semua umat Islam, termasuk perempuan, berdasarkan 

Nabi Muhammad SAW telah bersabda bahwa setiap individu Muslim diwajibkan 

untuk mencari ilmu. Pernyataan ini memiliki beberapa makna penting, yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut:   

• Dalam Islam, menuntut ilmu Bukan hanya sebatas hak yang bisa dinikmati, 

namun juga Merupakan suatu ketetapan yang harus ditaati oleh semua Muslim. 

Hal ini mencakup semua aspek ilmu, baik ilmu agama (ilmu syar’i) untuk 

memahami ajaran Islam, maupun ilmu duniawi yang bermanfaat bagi 

kehidupan. Dengan menetapkan kewajiban ini, Islam memastikan bahwa tidak 

ada diskriminasi gender dalam memperoleh pendidikan.  

• Islam menegaskan Dalam hal hak untuk belajar, wanita dan pria memiliki 

kedudukan yang setara. Sebelum kedatangan Islam, peluang perempuan untuk 

mengenyam pendidikan sangatlah kecil. Namun, Islam datang membawa 

perubahan dengan memberikan hak dan akses pendidikan kepada perempuan. 

Contoh nyata adalah istri Nabi, Aisyah RA, yang dikenal sebagai salah satu 

ulama besar pada zamannya. Ia memberikan pengajaran kepada banyak 

sahabat dan menjadi rujukan dalam ilmu hadis dan fiqh.    

• Dengan hak pendidikan, perempuan dapat berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang berilmu. Perempuan tidak hanya berperan sebagai pendidik 

di keluarga, tetapi juga sebagai individu yang mampu memberikan kontribusi 

dalam berbagai bidang keilmuan dan sosial. Nabi Muhammad SAW sendiri 

memberikan contoh dengan menghormati perempuan yang berpendidikan, 

seperti Khadijah RA yang cerdas dalam berdagang dan Ummu Salamah RA 

yang bijaksana dalam memberikan masukan kepada Rasulullah.    

• Pendidikan menjadi sarana bagi perempuan untuk memahami kewajiban 

agama, seperti melaksanakan ibadah, mendidik anak, dan mengelola 

kehidupan rumah tangga sesuai syariat. Selain itu, ilmu juga membekali 

perempuan dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan dunia modern, 

termasuk menjadi bagian dari pembangunan masyarakat.   

• Sabda Nabi ini juga berfungsi untuk menghapus pandangan kuno yang 

meremehkan kapasitas perempuan dalam bidang pendidikan. Islam 

memberikan penghargaan besar terhadap potensi perempuan untuk belajar, 
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berkembang, dan menjadi individu yang produktif dalam keluarga dan 

masyarakat.   

3. Hak Ekonomi 

Perempuan dalam Islam memiliki hak penuh atas harta mereka. Mereka dapat 

memiliki, mengelola, dan mewarisi kekayaan tanpa campur tangan pihak lain. Hal. ini 

diatur dengan jelas di dalam QS. An-Nisa: 32.  

 An-Nisa’ · Ayat 32 :  

 
4. Kesetaraan dalam Tanggung Jawab Sosial 

Perempuan juga memiliki hak untuk berpartisipasi dalam urusan publik. Contohnya, 

Aisyah RA dikenal sebagai salah satu tokoh perempuan yang berkontribusi besar 

dalam bidang keilmuan dan pendidikan.  Dalam Islam, perempuan memiliki hak untuk 

berkontribusi aktif di ruang publik, termasuk dalam bidang keilmuan, pendidikan, dan 

urusan sosial. Hak ini merupakan bagian dari prinsip keadilan dan kesetaraan yang 

diajarkan oleh Islam, sebagaimana tercermin dalam Riwayat hidup Nabi Muhammad 

SAW beserta para pengikut setia. Berikut adalah rincian dari makna yang terkandung :    

• Islam tidak membatasi perempuan hanya pada peran domestik. Sebaliknya, 

perempuan diberi ruang untuk berkontribusi secara aktif di luar rumah, selama 

tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Partisipasi ini mencakup banyak bidang, 

termasuk pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan bahkan kepemimpinan 

dalam situasi tertentu.   

• Aisyah RA, istri Nabi Muhammad SAW, adalah contoh nyata dari peran aktif 

perempuan dalam keilmuan dan pendidikan. Beberapa aspek kontribusinya 

adalah:   

Keilmuan Hadis : Aisyah RA meriwayatkan lebih dari 2.200 hadis, 

menjadikannya salah satu perawi hadis terkemuka. Banyak sahabat dan tabiin 

belajar langsung darinya.   

Pendidikan : Aisyah RA menjadi rujukan utama dalam berbagai isu agama, 

termasuk tafsir Al-Qur’an, fiqh, dan hukum Islam. Murid-muridnya tidak 

hanya dari kalangan perempuan tetapi juga laki-laki.   

Kepemimpinan Pemikiran : Ia dikenal sebagai sosok yang kritis, cerdas, dan 

bijaksana dalam menyampaikan pendapatnya, baik dalam urusan agama 

maupun sosial.   

• Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam partisipasi publik 

perempuan. Dengan menjadi pendidik, perempuan tidak hanya membangun 

generasi yang berilmu tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan pada 

kemajuan masyarakat. Islam mengakui bahwa perempuan, seperti halnya laki-

laki, memiliki kemampuan untuk menjadi pengajar, peneliti, dan cendekiawan.     

• Kisah Aisyah RA menunjukkan Islam membuka pintu bagi perempuan untuk 

mengasah dan mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki, asalkan 
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mereka memiliki kemampuan dan memenuhi syarat. Hal ini membantah 

anggapan bahwa perempuan harus dibatasi dari berpartisipasi dalam urusan 

publik.   

• Dengan memberikan hak kepada perempuan untuk berkontribusi di ruang 

publik, Islam menunjukkan bahwa perempuan dapat menjadi pilar utama 

dalam kemajuan umat. Contoh Aisyah RA membuktikan bahwa perempuan 

yang cerdas dan berpendidikan dapat menjadi sumber ilmu dan inspirasi bagi 

generasi mendatang.   

2. Kehormatan Perempuan dalam Islam 

Islam mengangkat posisi perempuan dengan memberikan penghormatan dalam 

berbagai peran, di antaranya:   

1. Sebagai Ibu 

Islam memuliakan peran perempuan sebagai ibu, yang dianggap sebagai pilar utama 

dalam keluarga dan pendidikan anak. Sabda Nabi Muhammad SAW:   

”Ibumu, ibumu, ibumu, kemudian ayahmu.” 

2. Sebagai Istri 

Islam mengajarkan hubungan pernikahan yang dilandasi kasih sayang dan 

penghormatan. QS. Ar-Rum: 21 menekankan Hubungan suami istri yang bahagia itu 

dibangun di atas dasar cinta dan kasih sayang.   

 
3. Perlindungan dari Kekerasan 

Islam melarang segala bentuk kekerasan terhadap perempuan. Perempuan diberikan 

perlindungan hukum dan diperlakukan dengan keadilan, sebagaimana disebutkan 

dalam QS. An-Nisa: 19, bahwa suami berkewajiban memperlakukan istri dengan 

lembut dan penuh kasih sayang.   

An-Nisa’ · Ayat 19  : 

 
4. Peran Sosial dan Politik 

Islam membuka peluang bagi perempuan untuk terlibat dalam ranah sosial dan politik, 

seperti yang dicontohkan oleh perempuan-perempuan dalam sejarah Islam, termasuk 
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Khadijah RA sebagai pengusaha sukses dan Ummu Salamah RA sebagai penasihat 

Rasulullah.   

Pembahasan   

Peran Perempuan dalam Islam: Menggali Kesetaraan dan Kehormatan 

Peran perempuan dalam Islam adalah topik yang kompleks dan terus menjadi diskusi hangat. 

Pandangan tradisional seringkali menempatkan perempuan dalam peran yang lebih 

subordinat dibandingkan laki-laki. Namun, jika kita menggali lebih dalam ajaran Islam, kita 

akan menemukan bahwa Islam memberikan tempat yang terhormat dan setara bagi 

perempuan. 

• Kesetaraan dalam Islam 

Konsep kesetaraan dalam Islam bukan berarti kesamaan dalam segala hal, melainkan 

kesetaraan Sebagai hamba Allah, kita memiliki hak dan tanggung jawab. Al-Qur'an 

menyatakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kedudukan yang sama di 

hadapan Allah, berasal dari satu asal-usul yang sama (QS. An-Nisa: 1), dan keduanya akan 

dimintai pertanggungjawaban atas amal perbuatannya. Beberapa ayat Al-Qur’an membahas 

upaya mewujudkan keadilan gender: 

 

 
Al-Qur'an menegaskan bahwa baik pria maupun wanita yang beriman dan menjalankan 

amal saleh akan mendapatkan pahala yang setara di sisi Allah. 

• Kehormatan Perempuan dalam Islam 

Agama Islam memuliakan perempuan. Perempuan Muslim berhak mendapatkan pendidikan, 

bekerja, memiliki harta, serta berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Nabi Muhammad SAW 

juga memberikan contoh teladan dalam menghormati perempuan. Beliau menikah dengan 

seorang janda yang lebih tua, Khadijah binti Khuwailid, dan selalu memperlakukan para 

istri dan sahabat perempuannya dengan baik. 

Tantangan dan Realita 

• Meskipun Islam memberikan kedudukan yang terhormat bagi perempuan, dalam 

praktiknya seringkali terjadi kesenjangan antara ajaran Islam dengan realitas sosial. 

Adanya sejumlah faktor yang saling terkait, seperti sistem patriarki dan pemahaman 

agama yang terbatas, menjadi penyebab utama permasalahan ini yang sempit, dan 

diskriminasi gender. 

Upaya Meningkatkan Kesetaraan dan Kehormatan Perempuan ntuk mewujudkan kesetaraan 

dan kehormatan perempuan dalam Islam, diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, 

antara lain: 

• Pendidikan: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang ajaran Islam yang benar 

mengenai kedudukan perempuan. 

• Reinterpretasi: Melakukan reinterpretasi terhadap teks-teks agama yang seringkali 

digunakan untuk membenarkan diskriminasi gender. 

• Pemberdayaan: Memberikan kesempatan dan dukungan bagi perempuan untuk 

mengembangkan potensi dirinya. 
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• Perubahan kebijakan: Membentuk kebijakan yang lebih inklusif dan melindungi hak-

hak perempuan. 

  
KESIMPULAN  

Dalam pandangan Islam, perempuan memiliki peran yang signifikan dan dihargai 

pada Segala hal yang menyangkut kehidupan manusia, mulai dari hubungan dengan Tuhan, 

interaksi dengan orang lain, hingga kondisi ekonomi. Islam memberikan hak-hak yang jelas 

kepada perempuan, termasuk hak untuk menuntut ilmu, berpartisipasi dalam urusan publik, 

memiliki harta, dan dilindungi kehormatannya. Kesetaraan yang diajarkan Islam tidak 

berarti identik, melainkan Setiap orang menjalankan tugasnya, tanpa melupakan keadilan.   

Konsep kehormatan perempuan juga sangat ditekankan dalam Islam, di mana 

perempuan dihormati sebagai individu, istri, ibu, dan anggota masyarakat. Kisah-kisah 

perempuan seperti Khadijah RA dan Aisyah RA menjadi bukti nyata bagaimana Islam 

mendorong perempuan untuk berkontribusi aktif dalam berbagai bidang.   

Namun, penerapan nilai-nilai kesetaraan dan kehormatan ini sering kali terkendala 

oleh interpretasi agama yang bias dan pengaruh budaya lokal yang tidak sejalan dengan 

prinsip Islam. Maka dari itu, pemahaman agama yang benar sangat dibutuhkan, pendidikan 

inklusif, dan upaya sosial untuk memastikan hak-hak perempuan terjaga sesuai ajaran Islam.   

Dengan menggali dan mengimplementasikan ajaran Islam tentang kesetaraan dan 

kehormatan, perempuan dapat memainkan peran yang lebih besar Demi menciptakan rumah 

tangga yang bahagia dan berkualitas. Islam, sebagai agama yang sempurna, mengangkat 

derajat perempuan dan memberikan mereka ruang untuk berkembang sesuai potensi mereka. 
SARAN 

• Peningkatan Pendidikan Agama yang Inklusif 

Pendidikan agama harus menekankan nilai-nilai kesetaraan dan kehormatan perempuan 

sebagaimana Al-Qur'an dan Hadis ajarkan. Oleh karena itu mencakup pelatihan dan 

penyuluhan untuk masyarakat agar memahami Perempuan berhak atas kesetaraan dalam 

segala aspek kehidupan.   

• Pemberdayaan Perempuan di Semua Bidang 

Perempuan perlu didorong untuk berpartisipasi aktif dalam bidang pendidikan, ekonomi, 

sosial, dan politik, sesuai dengan ajaran Islam. Pemerintah dan organisasi Islam dapat 

menyediakan program pelatihan, beasiswa, dan dukungan bagi perempuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.   

 

• Peninjauan dan Reformasi Hukum Lokal 

Regulasi atau kebijakan lokal yang bertentangan dengan prinsip Islam tentang kesetaraan 

dan kehormatan perempuan perlu ditinjau ulang. Lembaga keagamaan dan pemerintah dapat 

bekerja sama untuk memastikan hukum yang berlaku selaras dengan ajaran Islam.   

• Peningkatan Kesadaran tentang Hak Perempuan dalam Islam 

Program sosialisasi melalui media, ceramah agama, atau kampanye publik perlu dilakukan 

untuk enghapus stereotip negatif terhadap perempuan dalam masyarakat Muslim. Hal ini 

membantu masyarakat memahami bahwa Islam mendukung peran aktif perempuan tanpa 

mengabaikan nilai-nilai moral.   

• Mencontoh Tokoh Perempuan dalam Sejarah Islam 

Menjadikan tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah Islam, seperti Khadijah RA, Aisyah RA, 

dan Fatimah RA, sebagai inspirasi untuk memotivasi perempuan agar lebih percaya diri 

dalam berkontribusi bagi keluarga dan masyarakat.   

• Peningkatan Peran Ulama Perempuan 
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Mendorong lahirnya lebih banyak ulama perempuan yang dapat memberikan pandangan 

dan interpretasi agama yang inklusif dan ramah terhadap hak-hak perempuan. Hal ini 

penting untuk mengimbangi pandangan agama yang cenderung bias gender.   

• Membangun Kesadaran dalam Keluarga 

Kesetaraan dan kehormatan perempuan harus dimulai dari keluarga. Orang tua perlu 

mendidik anak-anak, Islam mengajarkan pentingnya saling Menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan menghormati perbedaan gender.   

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan kesetaraan dan kehormatan perempuan dalam 

Islam dapat terwujud, sehingga perempuan dapat memainkan perannya secara optimal 

dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.   
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